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Abstrak
Pembelajaran matematika yang banyak kontribusi dalam kehidupan sehari-hari, maka diperlukan
pembelajaran matematika sejak dini kepada siswa. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
penggunaan model pembelajaran Project Based Learning terhadap kemampuan pemahaman konsep siswa
pada materi statistika di kelas XI SMA Negeri 2 Lubuk Pakam. Penelitian menggunakan pendekatan
deskriptif kualitatif dengan subjek penelitian berupa siswa kelas XI yang berjumlah 32 orang. Data
dikumpulkan melalui tes kemampuan pemahaman konsep dan angket respon siswa terhadap model
pembelajaran Project Based Learning. Instrumen tes diuji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya
pembeda sebelum digunakan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 12,5% siswa memiliki kemampuan
pemahaman konsep tinggi, 71,9% dalam kategori sedang, dan 15,6% rendah. Proyek pembelajaran berbasis
proyek memberikan pengalaman belajar yang lebih aktif, meningkatkan motivasi, kemampuan analisis, dan
kolaborasi siswa dalam memahami materi statistika. Namun, masih terdapat kendala pada siswa dalam
menginterpretasikan data statistik dan penggunaan operasi statistika secara tepat. Guru berperan penting
dalam memberikan bimbingan secara intensif untuk mengatasi kesulitan tersebut. Kebaharuan penelitian
ini bahwa, model pembelajaran Project Based Learning efektif meningkatkan kemampuan pemahaman
konsep siswa serta keterampilan berpikir kritis dan kreatif dalam pembelajaran statistika.
Kata Kunci: Project Based Learning; Kemampuan Pemahaman Konsep; Statistika; Pembelajaran

Matematika
Abstract

Mathematics learning contributes greatly to everyday life, so it is necessary to teach mathematics to students
from an early age. This study aims to analyze the effect of using the Project Based Learning model on students’
conceptual understanding of statistics in grade XI at SMA Negeri 2 Lubuk Pakam. This study uses a qualitative
descriptive approach with 32 grade XI students as the research subjects. Data were collected through concept
comprehension tests and questionnaires on students’ responses to the Project Based Learning model. The test
instruments were tested for validity, reliability, difficulty level, and discriminating power before use. The results
showed that 12.5% of students had high conceptual understanding, 71.9% were in the moderate category, and
15.6% were low. Project-based learning provided a more active learning experience, increasing students’
motivation, analytical skills, and collaboration in understanding statistics material. However, there were still
obstacles for students in interpreting statistical data and using statistical operations appropriately. Teachers
play an important role in providing intensive guidance to overcome these difficulties. The novelty of this study
is that the Project-Based Learning model is effective in improving students’ conceptual understanding and
critical and creative thinking skills in statistics learning.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan faktor utama dalam menciptakan sumber daya manusia yang
berkualitas. Menurut UU No. 20 Tahun 2003 usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. Pendidikan
dirancang sejak kecil untuk meningkatkan martabat, derajat, dan kemampuan diri manusia.
Pendidikan juga untuk meningkatkan individu manusia dalam berbagai hal, termasuk
meningkatkan pengetahuan, sifat, sikap, kebiasaan, dan cara hidup mereka.

Pembelajaran yang berkualitas tinggi dan efektif diperlukan untuk mencapai tujuan
pendidikan yang diharapkan tersebut. Setelah membaca pengertian pendidikan di atas, jelaslah
bahwa pendidikan sangat penting untuk meningkatkan pengetahuan, moral, keterampilan, dan
kepribadian manusia. Seperti yang dikemukakan oleh Rusmana et al. (2024) bahwa pendidikan
bertujuan untuk membentuk karakter dan moral peserta didik, serta meningkatkan kemampuan
mereka dalam menghadapi tantangan di masa depan. Pembelajaran yang ideal adalah
pembelajaran yang berfokus pada siswa. Oleh karena itu, pendidikan adalah upaya sadar dan
direncanakan untuk meningkatkan pengetahuan dan sikap siswa. Salah satu mata pelajaran yang
memiliki peran penting dalam pengembangan keterampilan berpikir logis, analitis, serta
pemecahan masalah adalah matematika.

Pembelajaran matematika merupakan bagian dari salah satu ilmu pengetahuan yang sangat
penting. Dalam kehidupan sehari-hari, matematika sangat banyak memiliki peranan penting. Salah
satu peranan matematika dalam kehidupan sehari-hari yaitu sebagai alat penyampai informasi,
informasi tersebut disampaikan dengan bahasa matematika dan meningkatkan kemampuan
berfikir secara sistematis, kritis serta daya kreatifitas menjadi meningkat.

Pembelajaran matematika yang banyak kontribusi dalam kehidupan sehari-hari, maka
diperlukan pembelajaran matematika sejak dini kepada siswa (Nurhayati & Langlang Handayani,
2020). Kehidupan memiliki banyak masalah yang melibatkan matematika, dimulai dari
pengukuran, perhitungan, hingga menyelesaikan masalah. Matematika diajarkan di semua jenjang
pendidikan, dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Dalam pembelajaran matematika, siswa
tidak hanya dituntut untuk menghafal rumus, tetapi juga memahami konsep-konsep yang
mendasarinya agar dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga siswa memiliki
kemampuan pemahaman konsep agar dapat mengaplikasikan konsep secara tepat dan efisien
dalam pembelajaran matematika menurut Mawaddah Siti dan R. Maryanti (dalam Gultom et al,
2024).

Matematika sebagai mata pelajaran harus memiliki tujuan dalam proses pembelajaran.
Dalam proses pembelajaran matematika, baik guru maupun siswa berperan sebagai pelaku dalam
mencapai tujuan tersebut. Jika proses pembelajaran berjalan secara efektif, tujuan tersebut akan
tercapai dengan maksimal. Menurut Hendriana (dalam Pangaribuan, 2022) Matematika sebagai
salah satu mata pelajaran yang merupakan ilmu dasar yang mempunyai peranan yang penting
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dalam rangka penyiapan sumber daya manusia yang berkualitas dan bermanfaat bagi
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Menurut Permendiknas nomor 22 tahun 2006 halaman 148, tujuan pembelajaran
matematika yaitu memahami konsep matematika, menuturkan ketergantungan menyangkut
konsep dan mengaplikasikan konsep secara fleksibel, teliti dan tepat dalam memecahkan suatu
persoalan. Perkembangan pendidikan matematika di dunia sejalan dengan perkembangan
pendidikan matematika di Indonesia. Selain tuntutan yang muncul dari kemajuan teknologi dan
ilmu pengetahuan, perspektif yang berubah tentang pembelajaran matematika juga memengaruhi
perubahan dalam proses pembelajaran di kelas. Namun, tidak dapat dipungkiri bahwa pendidikan
matematika di Indonesia masih rendah dibandingkan dengan beberapa negara lain.

Pendidikan matematika di sekolah masih belum mampu menumbuhkan keterampilan
pemahaman konsep matematis siswa. Dalam penelitiannya, (Istiqgomah & Indarini, 2021)
menyatakan penilaian literasi matematika yang dilaksanakan oleh studi PISA (Programme for
Internasional Student Assesment) di kelompokkan menjadi 6 level. Hasil PISA 2022 menunjukkan
bahwa Indonesia berada pada peringkat 68 dari 81 negara dengan rata-rata skor matematika
sebesar 379, sains 398, dan membaca 371. (Fauziyah et al, 2022), skor Indonesia sebesar 379
pada tahun 2018 menempatkan Indonesia di peringkat ketujuh dari bawah, di bawah rata-rata
489. Selanjutnya, Indonesia mendapat skor 397 dari 500 pada survei TIMSS (Trends in
International for Student Assessment) pada tahun 2018, yang dilakukan pada tahun 2018. Hal ini
menunjukkan masih rendahnya kemampuan siswa Indonesia. Pemahaman konsep adalah capaian
pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran matematika statistika.

Pemahaman konsep lebih penting daripada sekadar menghafal (Silviana & Maryati,
2021). Menurut Rosmawati & Sritresna (2021), kemampuan pemahaman konsep adalah
kemampuan peserta didik dalam penguasaan materi dan kemampuan dalam menyerap,
menguasai, memahami sampai dengan mengaplikasikannya dalam pembelajaran matematika.
Pemahaman konsep merupakan dasar dari pemahaman prinsip dan pemahaman teori-teori,
sehingga untuk memahami prinsip dan teori sebaiknya terlebih dahulu siswa memahami konsep-
konsep yang menyusun prinsip dan teori tersebut, oleh karena itu penting bagi siswa untuk
memahami konsep-konsep dalam matematika (Diana et al, 2020).

Karena kita selalu dihadapkan pada hal-hal baru dalam kehidupan sehari-hari, kita tidak
menyadari bahwa setiap orang selalu mempelajari banyak konsep. Sehingga siswa memiliki
kemampuan pemahaman konsep agar dapat mengaplikasikan konsep secara tepat dan efisien
dalam pembelajaran matematika. Bintang (2021) menyatakan bahwa level kognitif dengan
kemampuan pemahaman konsep matematis saling keterkaitan, karena untuk memahami sebuah
konsep matematis diperlukan kemampuan kognitif yang baik.

Kurangnya kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik disebabkan karena
banyak peserta didik mempelajari matematika dengan cara menghafal rumus, tanpa memahami
makna dan kegunaan konsep yang dipelajari (Rafianti et al., 2020). Rendahnya pemahaman konsep
siswa juga disebabkan karena sebagian siswa masih beranggapan bahwa matematika itu sulit,
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lambang-lambang yang bersifat abstrak, dan siswa tidak banyak terlibat dalam mengkonstruksi
pengetahuannya, hanya menerima saja informasi yang disampaikan oleh guru, dan siswa kurang
aktif dikarenakan dalam kegiatan pembelajaran sebagian besar berpusat pada guru (Darwani et
al.,, 2023).

Peserta didik cenderung keliru dalam memahami konsep dari soal yang diberikan sehingga
penting untuk paham konsep dan prinsip matematika terlebih dahulu sebelum menyelesaikan
soal. Hafizh & Konsep (2023) menyatakan yang biasa dialami siswa dalam menyelesaikan soal
yaitu kesulitan dalam menggunakan rumus untuk menyelesaikan soal sehingga diperlukan upaya
untuk meningkatkan pemahaman ini. Secara umum, kesulitan matematika berkaitan dengan
memahami konsep. Proses pembelajaran dan hasil pembelajaran dipengaruhi oleh
ketidakpahaman konsep siswa.

Berdasarkan hasil observasi pendahuluan yang dilakukan penulis melalui wawancara
bersama bu Hanifah, S.Pd selaku guru matematika kelas XI SMA Negeri 2 Lubuk Pakam beliau
menyampaikan bahwa kemampuan pemahaman konsep siswa terhadap materi statistika XI masih
rendah. Agar siswa dapat mengerti materi yang disampaikan, guru perlu mengulang kembali
penjelasannya. Sebagian siswa mampu menyelesaikan tugas dengan bimbingan guru, tetapi saat
pelajaran selesai dan mereka diminta untuk menjelaskan kembali, mereka mungkin lupa atau tidak
bisa menyelesaikan soal tanpa bimbingan guru.

Salah satu cara yang efektif untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep siswa
adalah suatu model pembelajaran yang dapat menjadikan siswa mudah mencerna ke dalam
pikirannya terkait suatu objek (materi) yang akan dibahas, karena dalam mengajarkan suatu
pokok bahasan (materi) tertentu harus dipilih model pembelajaran yang paling sesuai dengan
tujuan yang akan dicapai. Model pembelajaran adalah pola yang digunakan guru untuk
menyampaikan materi ajar, sedangkan metode adalah cara kerja yang bersistematis untuk
memudahkan kegiatan dilakukan untuk mencapai tujuan yang ditetapkan. Oleh karena itu, model
pembelajaran adalah model yang akan digunakan untuk menyelesaikan masalah pembelajaran ini.

Model pembelajaran yang digunakan oleh guru adalah salah satu alasan mengapa siswa tidak
memahami konsep statistika dengan baik. Banyak guru terus menggunakan pendekatan
konvensional seperti ceramah dan latihan soal, tetapi mereka tidak memberikan siswa
pengalaman belajar yang efektif. Salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan
pemahaman konsep siswa adalah Project Based Learning. Model ini memungkinkan siswa
mengalami pengalaman belajar yang lebih kontekstual di mana mereka mengerjakan proyek yang
berkaitan dengan dunia nyata. Selain itu, Project Based Learning mendorong siswa untuk berpikir
kritis, berkolaborasi, dan mengembangkan keterampilan pemecahan masalah. Ini memungkinkan
siswa untuk berpartisipasi lebih aktif dalam proses pembelajaran dengan mendorong mereka
untuk bertanya, menyelidiki, menjelaskan, dan berinteraksi dengan masalah.

Menurut Firmansyah (2023), Project Based Learning pada intinya ini mendorong siswa untuk
mahir dalam menyelesaikan soal sekaligus mengharuskan siswa mengerjakan proyek yang telah
disiapkan. Model ini memberi siswa banyak kesempatan untuk memilih topik penelitian,
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merencanakan penelitian, dan menyelesaikan proyek yang dirancang. Pembelajaran berbasis
proyek adalah suatu model pembelajaran di mana siswa terlibat langsung dalam pembuatan
proyek.

Pada dasarnya, model pembelajaran ini membantu siswa memperoleh kemampuan
pemecahan masalah dengan melakukan proyek, yang memungkinkan mereka menghasilkan
sesuatu. Model ini memungkinkan siswa untuk melakukan banyak hal, termasuk melakukan
penelitian, memilih topik, dan menyelesaikan proyek. Dalam konteks pendidikan Project Based
Learning telah terbukti efektif dalam mengembangkan berbagai keterampilan dan kompetensi
peserta didik (Yanti & Novaliyosi., 2023).

Penerapan Project Based Learning dalam pembelajaran statistika memungkinkan siswa
untuk mengalami proses pembelajaran secara lebih mendalam dan bermakna. Siswa tidak hanya
menerima teori dari guru, tetapi juga menerapkannya dalam proyek yang berorientasi pada
penyelesaian masalah nyata. Melalui pendekatan ini, siswa lebih terlibat dalam proses
pembelajaran, sehingga dapat meningkatkan pemahaman konseptual mereka terhadap materi
statistika (Ayu & Anggraeni, 2020).

Statistika adalah cabang matematika yang berkaitan dengan pengumpulan, pengolahan,
analisis, dan interpretasi data. Statistika sangat penting digunakan dalam kehidupan sehari-hari.
Statistika berfungsi dalam dunia pendidikan yaitu untuk standar kompetensi lulusan yang terkait
dengan statistika di jenjang SMA, siswa SMA harus mampu memahami dan mengaplikasikan
penyajian data dalam bentuk tabel, diagram, gambar, grafik, dan ogive, ukuran pemusatan,
letak dan ukuran penyebaran serta penerapannya dalam pemecahan masalah.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melaksanakan penelitian dengan judul
Analisis Penggunaan Project Based Learning Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa
pada Materi Statistika di Kelas XI SMA Negeri 2 Lubuk Pakam T. A. 2025/2026

METODE

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 2 Lubuk Pakam Jalan Hamaparan Perak No40, Tj.
Garbus Satu, Kec. Lubuk Pakam, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara, 20551. Penelitian ini
dilaksanakan Semester Tahun Ajaran 2025/2026.Sumber data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah guru (tenaga pendidik) dan murid kelas XI. Dalam penelitian ini yang menjadi subjek
penelitiannya adalah murid kelas XI SMA Negeri 2 Lubuk Pakam.Pada penelitian ini data yang
digunakan adalah data kualitatif. Menurut Sugiyono (dalam Hardianto et al. 2021) data kualitatif
adalah data yang berbentuk kata, skema, dan gambar. Data kualitatif dalam penelitian ini yaitu
berupa hasil dari tes. Dengan pendekatan kualitatif deskriptif tersebut, semua fakta secara lisan
ataupun tulisan yang berasal dari sumber penelitian yang telah diamati kemudian diuraikan atau
dijelaskan dengan apa adanya sesuai fakta yang didapat dari sumber yang kemudian akan dikaji
dan disajikan sebagai hasil dari penelitian tersebut (Gusteti & Neviyarni, 2022).

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan
desain penelitian kualitatif. Tujuan penelitian deskriptif adalah untuk membuat pernyataan,
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deskripsi, secara sistematis, akurat dan berdasarkan fakta, karakteristik, dan hubungan antara
fenomena yang diteliti.

Menurut Sugiyono (dalam Agustina & Ikhlas. 2022) jenis penelitian kualitatif merupakan data
yang berbentuk kata, kalimat dan gambar, yang berupa kumpulan data-data non angka yang
bersifat deskriptif. Sehingga penelitian jenis deskriptif kualitatif ini bertujuan untuk menganalisis
kemampuan komunikasi matematis siswa terhadap pemecahan masalah pada materi statistika.

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data
agar proses penelitian menjadi lebih mudah, sistematis, cermat, dan hasilnya dapat diolah serta
dianalisis secara objektif (Rodriguez & Lieber, 2020). Menurut Sugiyono (dalam Ernawati &
Setiawaty, 2021) instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena alam
maupun sosial yang diamati. Peneliti menggunakan instrumen penelitian sebagai alat bantu saat
mengumpulkan data. Tujuannya agar penelitian menjadi lebih sederhana dan sistematis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil dari tanggal 23 juli sampai 31 Juli 2025 di
kelas XI SMA Negeri 2 Lubuk Pakam Jalan Hamaparan Perak No40, Tj. Garbus Satu, Kec. Lubuk
Pakam. Penelitian ini dilakukan sebanyak 7 kali pertemuan terhadap kelas eksperimen. Kelas
eksperimen terdiri dari 32 siswa kelas XI yang diajarkan peneliti menggunakan pembelajaran
Project Based Learning.

Dalam penelitian ini tentunya digunakan instrumen penelitian sebagai alat untuk mengukur
kemampuan pemahaman konsep. Sebelum digunakan dalam penelitian, instrumen tes di uji coba
terlebih dahulu validitas butir soal, reliabilitas butir soal, tingkat kesukaran butir soal dan daya
pembeda butir soal. Angket yang diberikan juga di uji coba untuk mengukur tanggapan peserta
didik pada pembelajaran dengan model Project Based Learning.
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Gambar 1. Indikator Menyatakan Ulang Kembali Konsep

Berdasarkan Gambar 4.1, subjek CAS pada tahap pertama berhasil menyatakan ulang konsep
yang dipelajari dengan baik. Subjek CAS mampu menuliskan apa yang diketahui dan ditanya
dalam soal secara benar dan lengkap, serta memahami soal dengan baik. Hal ini menunjukkan
subjek CAS telah memenuhi indikator pertama dalam pemahaman konsep.
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Analisis Subjek JLG

a.ﬂ'.’“t»‘\ Lors Guttom

X|- 4

!lvt,r[m\ Pemysotan doto m«m,nk'. mion Jang menyniukan 3]
Lingah oo mion yang mewoni keseluruhn dato qu(kvauuwtn

'WwwwrMquw"mm:mMuwmann

Gambar 2. Indikator Menyatakan Ulang Kembali Konsep

Berdasarkan Gambar 4.6, subjek JLG dengan kemampuan pemahaman konsep kategori tinggi
mampu menyatakan ulang konsep dengan baik. Subjek JLG menuliskan pertanyaan soal dengan
benar dan lengkap tanpa kesalahan, serta mampu memahami konsep secara rinci dan ringkas.

Analisis Subjek EFS
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Gambar 3. Indikator Menyatakan Ulang Kembali Konsep

Berdasarkan Gambar 4.11, subjek EFS yang memiliki kemampuan pemahaman konsep
sedang mampu menyatakan ulang konsep dengan baik dan mengidentifikasi informasi penting
dalam soal. Subjek EFS dapat menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dengan tepat dan
lengkap.

Analisis Subjek RPS
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Gambar 4. Indikator Menyatakan Ulang Kembali Konsep

Berdasarkan Gambar subjek RPS dengan kemampuan pemahaman konsep sedang mampu
menyatakan ulang konsep dengan baik. Subjek RPS dapat memahami konsep dan mengidentifikasi
pertanyaan pada soal secara lengkap.

PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini, analisis dilakukan untuk mengetahui tingkat kemampuan pemahaman
konsep siswa dalam menyelesaikan soal materi ukuran pemusatan data. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa 12,5% siswa memiliki kemampuan pemahaman konsep yang tinggi, 71,9%
berada dalam kategori sedang, dan 15,6% berada dalam kategori rendah (Purwanti, Safitri,
Pusporini, Kusumaningrum, & Dewi, 2022). Distribusi ini menunjukkan bahwa sebagian besar
siswa masih berada pada tingkat sedang. Sementara hanya sedikit yang mencapai tingkat tinggi,
dan ada sejumlah 32 siswa yang masih mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah. Untuk
mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam mengenai hasil tersebut, analisis dilakukan
berdasarkan lima indikator kemampuan pemahaman konsep sebagai berikut:

Pada indikator pertama dalam pemahaman konsep adalah menyatakan ulang kembali
konsep yang sudah dipelajari, yaitu 67,2% hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa dengan
kategori tinggi dan sedang dapat memahami sebuah konsep dengan baik, mampu mengidentifikasi
infromasi dalam soal, dan dapat menuliskan apa yang diketahui dan ditanya pada soal. Sementara
itu, siswa dalam kategori rendah sering kali mengalami kesulitan memahami konteks masalah dan
menentukan langkah awal penyelesaian (Pramesti, Probosari, & Indriyanti, 2022). Berdasarkan
hasil angket yang menjadi kendala siswa kategori rendah dalam memahami masalah antara lain,
yaitu:

a. Siswa merasa bingung dan kesulitan dalam menuliskan apa yang diketahui pada soal.

b. Siswa hanya dapat menuliskan satu yang diketahui dari soal yang ditanya, sedangkan informasi
lain yang diketahui dalam soal tidak dituliskan.

c. Siswa mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi semua informasi pada soal.

Model Project Based Learning menuntut siswa untuk berpikir mandiri dalam memahami
permasalahan sehingga siswa yang kurang terbiasa dengan metode ini cenderung mengalami
kesulitan. Oleh karena itu, perlu adanya strategi tambahan seperti latihan membaca soal secara
mendalam serta pembiasaan siswa dalam mengidentifikasi informasi penting dalam suatu
permasalahan.

Pada indikator kedua adalah mengelompokkan objek berdasarkan sifat tertentu, yaitu 70%
siswa kategori tinggi dapat menentukan metode dan rumus yang tepat serta merencanakan
langkah secara sistematis. Siswa kategori sedang bisa mengelompokkan objek, namun masih ragu
atau salah memilih strategi. Siswa kategori rendah sering kesulitan mengelompokkan objek
berdasarkan sifat tertentu. Berdasarkan hasil angket siswa, kendala mereka dalam
mengelompokkan objek berdasarkan sifat tertentu dalam pemahaman konsep adalah:Siswa tidak
memahami masalah sehingga tidak memiliki modal untuk mengelompokkan objek berdasarkan
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sifat tertentu.Siswa tidak mengetahui rumus matematika apa yang perlu digunakan dalam
menyelesaikan soal tersebut (Lestari, Sarwi, & Sumarti, 2018).

Dalam model Project Based Learning, siswa seharusnya aktif berdiskusi dan menemukan
strategi penyelesaian secara kolaboratif. Namun, jika siswa kurang terlatih dalam berpikir analitis,
mereka cenderung mengalami kesulitan dalam tahap ini. Oleh karena itu, pendampingan guru
dalam mengarahkan strategi berpikir siswa serta pemberian contoh penyelesaian yang bervariasi
dapat membantu meningkatkan kemampuan mengelompokkan objek berdasarkan sifat tertentu
dalam pemahaman konsep.

Pada indikator ketiga adalah membuat contoh dari suatu konsep dan tidak memakai rumus,
yaitu 75,9% hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa kategori tinggi menunjukkan kemampuan
baik, kategori sedang masih sering melakukan kesalahan meski langkahnya cukup benar,
sedangkan kategori rendah kesulitan memahami konsep dan melanjutkan pembuatan contoh
karena kurang memahami hubungan strategi dan konsep.Berdasarkan hasil angket siswa, kendala
mereka dalam membuat contoh dari suatu konsep dan tidak memakai rumus dalam pemahaman
konsep adalah:

1. Siswa mengalami kesalahan dalam menyajikan data pada tabel distribusi frekuensi.

2. Siswa mengalami kekeliruan dalam menentukan jumlah frekuensi pada tiap interval nilai.

3. Siswa mengalami kesulitan dalam proses pembuatan contoh dan cenderung mengalami
kesulitan dalam tahap ini.

Model Project Based Learning memungkinkan siswa untuk mengeksplorasi berbagai strategi
dalam menyelesaikan masalah, tetapi jika siswa tidak memiliki keterampilan dasar yang memadai,
mereka cenderung mengalami hambatan dalam pelaksanaannya. Oleh karena itu, pendekatan
berbasis latihan serta bimbingan dari guru dalam membangun pemahaman prosedural dan
pemahaman konsep menjadi hal yang penting untuk diperhatikan.

Pada indikator keempat yaitu menggunakan operasi statistika untuk menyelesaikan soal,
sebanyak 65,6% hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa kategori tinggi mampu menggunakan
operasi statistika secara tepat dan sistematis. Siswa kategori sedang sering melakukan kesalahan
meski langkahnya cukup benar, sementara kategori rendah kesulitan memahami konsep statistika
dan mengaitkan operasi dengan pemahaman konsep sehingga sulit melanjutkan penyelesaian soal.
Berdasarkan hasil angket siswa, kendala yang mereka alami dalam menggunakan operasi statistika
untuk menyelesaikan soal adalah:

a. Siswa mengalami kesalahan dalam penghitungan nilai rata-rata, median, dan modus.

b. Siswa mengalami kekeliruan dalam menentukan frekuensi atau distribusi data yang
digunakan dalam operasi statistika.

c. Siswa mengalami kesulitan dalam mengaplikasikan rumus-rumus statistika pada soal yang
diberikan dan cenderung mengalami kebingungan dalam tahap ini.

Model Project Based Learning yang dipadukan dengan latihan dan bimbingan guru yang
intensif akan mengoptimalisasi pemahaman siswa terhadap operasi statistika dan mengurangi
hambatan yang mungkin muncul akibat kurangnya keterampilan dasar. Pendekatan ini tidak hanya
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meningkatkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal statistika, tetapi juga menumbuhkan
kemampuan mereka untuk mengaplikasikan konsep tersebut dalam konteks yang lebih luas dan
relevan (Fahlevi, 2022).

Pada indikator kelima ini mengacu pada kemampuan siswa dalam memeriksa kembali
kebenaran jawaban yang diperoleh dengan menerapkan konsep secara benar dan tepat sebanyak
69,1% . Siswa kategori tinggi cek hasil secara mendalam, mengoreksi kesalahan, dan menarik
kesimpulan tepat. Siswa kategori sedang kadang kurang teliti dalam pengecekan, sementara
kategori rendah jarang melakukan evaluasi ulang dan mudah menerima jawaban akhir tanpa
pengecekan. Berdasarkan hasil angket, terdapat beberapa kendala yang dialami siswa dalam
menggunakan konsep secara efektif pada tahap ini, antara lain (Anjarini, 2022):

a. Sebagian siswa lupa untuk memeriksa kembali jawaban mereka, sehingga proses evaluasi
terhadap hasil yang diperoleh tidak berjalan dengan maksimal.

b. Beberapa siswa merasa bahwa hasil jawaban yang sudah diperoleh otomatis benar dan tidak
perlu dilakukan pemeriksaan ulang, sehingga kurang menggunakan konsep secara Kkritis
untuk memastikan kebenaran solusi.

c. Siswa lain merasa malas dan kurang percaya diri terhadap hasil jawabannya, sehingga
mereka enggan atau tidak bersemangat untuk melakukan pengecekan ulang, padahal
pemeriksaan ini sangat mengandalkan pemahaman konsep yang benar.

Dengan demikian, penting untuk menumbuhkan kesadaran dan keterampilan siswa
dalam menggunakan konsep untuk menyelesaikan soal secara menyeluruh, termasuk dalam
mengevaluasi dan memeriksa kembali hasil akhirnya (Sari, 2018). Hal ini akan membantu siswa
mengatasi kendala-kendala tersebut dan meningkatkan ketepatan serta kepercayaan diri dalam
menjawab soal.

Model Project Based Learning menuntut siswa tidak hanya menerapkan pengetahuan secara
mekanis, tetapi juga melakukan evaluasi dan refleksi terhadap solusi yang diperoleh. Karena
beberapa siswa belum terbiasa melakukan evaluasi mandiri, guru perlu secara aktif mendorong
mereka untuk memeriksa kembali hasil pekerjaan dengan menggunakan konsep yang tepat.
Dengan demikian, siswa mampu mengenali kesalahan, memperkuat pemahaman konsep, serta
memperbaiki jawaban secara kritis. Guru memberikan contoh refleksi yang jelas tentang
penerapan konsep dalam memeriksa dan memperbaiki solusi, sehingga siswa terbiasa mengaitkan
teori dan praktik secara terpadu. Tahap ini penting untuk memastikan penggunaan konsep dalam
menyelesaikan soal tidak sekadar prosedural, melainkan melibatkan proses berpikir kritis dan
evaluatif yang mendalam (Chang & Hwang, 2018).

Berdasarkan analisis dari kelima indikator pemahaman konsep, dapat dilihat bahwa
indikator yang paling banyak dikuasai atau indikator yang paling banyak dilaksanakan oleh siswa
adalah indikator pertama yaitu menyatakan ulang kembali konsep, sedangkan pada indikator
keempat yaitu menggunakan operasi statistika untuk menyelesaikan soal hanya sedikit siswa yang
melaksanakan indikator atau langkah tersebut, kebanyakan siswa lupa atau kurang percaya diri
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karena kurang memahami hubungan antara operasi statistika dan pemahaman konsep yang
diperlukan

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil data yang telah diperoleh dari analisis instrumen penelitian, maka berikut
adalah kesimpulan dari kemampuan pemahaman konsep siswa pada materi statistika yaitu pada
Siswa dengan kategori tinggi 12,5% sebanyak 4 dari 32 siswa mampu memahami konsep dengan
baik. Mereka dapat mengidentifikasi informasi dalam soal, menuliskan apa yang diketahui dan
ditanya, serta memilih metode dan rumus yang tepat secara sistematis. Siswa ini juga bisa
membuat contoh konsep dengan tepat dan menggunakan operasi statistika untuk menyelesaikan
soal. Selain menghitung hasil, mereka melakukan pengecekan ulang untuk memastikan jawaban
benar, serta menganalisis dan mengoreksi kesalahan dengan baik sebelum menyimpulkan
jawaban. Siswa dengan kategori sedang 71,9 % sebanyak 23 dari 32 siswa juga mampu memahami
konsep dengan baik, mengidentifikasi informasi dalam soal, dan menuliskan apa yang diketahui
serta ditanya. Mereka umumnya bisa mengelompokkan objek berdasarkan sifat tertentu, tapi
masih ragu-ragu atau sering salah memilih strategi yang tepat. Siswa ini sering melakukan
kesalahan saat membuat contoh dan menerapkan operasi statistika, meskipun langkah yang
diambil sudah cukup benar. Mereka kadang menggunakan konsep dengan baik, tapi kurang teliti
dalam memeriksa hasil, sehingga evaluasi yang dilakukan belum sepenuhnya mendalam. Siswa
dengan kategori rendah 15,6% sebanyak 6 dari 32 siswa mampu memahami konteks masalah
sehingga sulit menentukan langkah awal yang tepat. Mereka juga kesulitan mengelompokkan
objek berdasarkan sifat tertentu dan sulit memahami konsep, sehingga sering tidak dapat
membuat contoh yang tepat. Selain itu, mereka kesulitan dalam memahami konsep statistika dan
menerapkan operasi statistika dalam menyelesaikan soal. Siswa ini cenderung kurang teliti dalam
mengecek kembali jawaban sehingga mudah menerima hasil tanpa melakukan evaluasi atau
koreksi yang benar.

Berdasarkan hasil persentase tes kemampuan pemahaman konsep siswa yang sudah
dikerjakan oleh siswa kelas XI SMA Negeri 2 Lubuk Pakam maka dapat disimpulkan bahwa
kemampuan pemahaman konsep siswa kelas XI SMA Negeri 2 Lubuk Pakam dalam menyelesaikan
5 butir soal materi statistika tergolong dalam kategori kemampuan pemahaman konsep sedang
dengan sebanyak 23 dari 32 siswa dengan interval nilai kategori sedang dengan persentase
sebesar 71,9%.

Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dikemukakan beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi peserta didik diharapkan dapat lebih aktif dalam proses pembelajaran maupun
berdiskusi dengan teman untuk mengeksplorasi berbagai strategi atau langkah-langkah
dalam memahami konsep. Peserta didik juga harus lebih banyak berlatih mengerjakan soal-
soal matematika berbentuk cerita agar kemampuan pemahaman konsep mereka semakin

meningkat.
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2. Bagi guru mata pelajaran matematika di SMA Negeri 2 Lubuk pakam, diharapkan dapat
menerapkan model pembelajaran Project Based Learning yang efektif untuk meningkatkan
kemampuan pemahaman konsep peserta didik. Guru hendaknya memberikan bimbingan dan
dukungan secara berkelanjutan agar peserta didik termotivasi dan aktif dalam proses
pembelajaran, serta mampu mengembangkan berbagai strategi dan langkah dalam
memahami konsep matematika secara mendalam. Dengan penerapan Project Based
Learning, diharapkan peserta didik tidak hanya menguasai materi secara teoritis, tetapi juga
mampu mengaplikasikan konsep dalam konteks nyata sehingga terjadi peningkatan
signifikan dalam pemahaman konsep.

3. Untuk sekolah diharapkan dapat memberikan dukungan dengan menyediakan fasilitas
belajar mengajar yang memadai, seperti bahan ajar berbasis proyek dan lingkungan belajar
yang kondusif. Dengan demikian, sekolah dapat menerapkan model pembelajaran Project
Based Learning yang efektif untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep peserta
didik secara menyeluruh. Dukungan dari sekolah sangat penting agar proses pembelajaran
berlangsung optimal, sehingga peserta didik mampu mengembangkan keterampilan berpikir
kritis, kreatif, serta mampu memahami dan mengaplikasikan konsep secara mendalam dalam
berbagai konteks
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